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setelah pendirinya (Sayyid ‘Alî Muhammad) mengklaim dirinya
sebagai Imâm Mahdî, gerakan ini menghadapi oposisi dari
kalangan ‘ulama ortodoks dan penguasa politik (Qajar) ketika
itu. Meskipun pada akhirnya gerakan ini hancur karena
kekalahannya dalam beberapa kali pemberontakan melawan
rejim, ia memberikan basis teologis bagi munculnya aliran baru
yang disebut Baha’isme. Baha’isme ini bahkan akhirnya
mengklaim sebagai agama baru dunia, yang terpisah dan lepas
sama sekali dari S #î‘ah dan Islam.

Karya yang diangkat dari tesis Sdr. Ahmad Nur Fuad –dosen
Sejarah Islam di Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya-
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam rangka
pengembangan kajian-kajian tentang gerakan-gerakan Islam
yang pernah muncul dalam sejarah, sebuah fakta yang
menggambarkan adanya variasi-variasi dalam khazanah Islam.

Selamat membaca!

Pengantar Penerbit

Karya-karya tentang S#î‘ah yang ada sejauh ini masih bersifat
sangat umum dan tidak merujuk kepada suatu kawasan dan
periode tertentu. Kajian model terakhir ini cenderung
melahirkan generalisasi dan simplifikasi, padahal banyak aspek-
aspek pemikiran dan gerakan di dalam S #î‘ah yang sangat detail
dan bahkan kompleks, yang membutuhkan telaah tersendiri
secara mendalam. Bahkan dalam banyak kasus karya-karya
tentang Sî‘ah umumnya bernada kritis, jika tidak menghakimi
ajaran-ajaran dan doktrin-doktrin keagamaan yang dianut oleh
orang-orang Sî‘ah sebagai sesat dan menyimpang. Karenanya,
kajian tentang Babisme sebagai sebuah gerakan pemikiran dan
sosial yang muncul dari tradisi S #î‘ah ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut, dan memberikan analisis singkat tentang
aliran dalam S#î‘ah berdasarkan sumber-sumber yang tersedia.

Gerakan Babisme menjadi sangat signifikan dalam kajian
Islam pada umumnya dan S #î‘ah pada khususnya karena
beberapa alasan. Gerakan ini mengembangkan suatu doktrin
keagamaan yang bertolak belakang dari keyakinan S #î‘ah pada
umumnya, misalnya tentang watak wahyu yang progresif dan
penafsiran tentang kiamat sebagai tanda datangnya Imâm
Mahdî (al-Qâ’im) atau bahkan nabi baru. Akibatnya, gerakan
ini dianggap menyimpang dari S #î‘ah dan Islam. Lebih-lebih,
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Political Revolt” yang diajukan pada Institute of Islamic
Studies McGill University Montreal Canada pada 1998.
Karya ini dapat diselesaikan berkat adanya bantuan dan
dukungan banyak orang yang tidak mungkin disebutkan
namanya satu persatu. Namun, penulis terutama ingin
menyatakan terima kasih dan penghargaan yang sangat
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dan pemikiran S #î‘ah umumnya dan gerakan Babisme
khususnya, ketika penulis belajar di McGill University.
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Pendahuluan

GERAKAN Babisme merupakan sebuah fenomena
menarik dalam sejarah Islam, khususnya sejarah Ši >‘ah
Ima>miyyah atau Itna> ‘Ašariyyah. Gerakan ini didirikan oleh
Sayyid ‘Ali > Muh }ammad Ši >ra >zi > (1819-1850), seorang
saudagar muda dari kota Ši>ra>z, terletak di Iran selatan, yang
pada tahun 1844 mengklaim sebagai pintu atau gerbang
(ba >b) menuju Ima >m Mahdi >. Karena klaim tersebut ia
kemudian mendapat sebutan Ba>b (Arab: al-ba>b; Inggris: the
Ba>b). Dari sebutan inilah nama gerakan itu diambil.

Doktrin-doktrin yang dirumuskan oleh Ba >b dalam
berbagai karyanya banyak diilhami oleh pemikiran Šaiki >
yang dibangun oleh Šaik Ah}mad Ah }sa>’i>> (m.1826) pada awal
abad ke-19, yang kemudian dikembangkan oleh muridnya
yang bernama Sayyid Ka>z}im Rašti>> (m.1844). Seperti akan
terlihat dalam buku ini, klaim Sayyid ‘Ali> Muh}ammad pada
tahun 1844 sebagai al-ba >b, dan pada 1848 sebagai Ima >m
Mahdi> (al-Qa>’im) itu sendiri tampaknya didasarkan pada
isyarat-isyarat (allusions) yang dilontarkan oleh Rašti> dan
juga pada doktrin Šaiki > tentang watak progresif wahyu

Tuhan.1  Klaim Ba>b yang tertinggi, yakni sebagai pembawa
wahyu baru, dengan sendirinya berimplikasi pada tidak
berlakunya atau abrogasi (nask) ajaran dan šari’at Islam (al-
Qur’a >n) yang dibawa oleh Nabi Muh } }ammad. Dengan
demikian, Ba>b telah menyatakan datangnya agama yang
sama sekali baru, yaitu Babisme.

Kelahiran gerakan Babisme didukung oleh kondisi
sosial dan keagamaan di Iran pada pergantian abad ke-18/
19. Masyarakat Iran pada masa-masa itu, sampai derajat
tertentu, bisa diidentifikasi sebagai sebuah masyarakat yang
kondisi keagamaan dan politiknya menyediakan atmosfir
yang sangat kondusif bagi pertumbuhan dan perkemba-
ngan gerakan-gerakan mesianisme dan milenarisme Ši>‘ah.

2

Dalam sebuah perspektif teoretis, gerakan semacam itu
cenderung berkembang dalam masyarakat yang tidak
membedakan secara tegas agama dari politik. Selain itu,
gerakan-gerakan tersebut juga memperoleh momentum-

1Pandangan Sayyid Ka >z}im Rašti> tentang hal ini dikemukakan dalam
bukunya Šarh } al-Qas }i>dah al-La>miyyah yang ditulis pada 1258/1842 atas
permintaan ‘Ali> Rid}a > Pasha, gubernur Baghdad. Lihat Vahid Rafati,
“The Development of Shaykhi > Thought in Shi>‘i> Islam” (Ph.D. disserta-
tion, University of California Los Angeles, 1979), 133 dan 173. Juga Todd
Lawson, “The Quran Commentary of Sayyid ‘Ali> Muh}ammad, the Ba >b,”
(Ph.D. dissertation, McGill University, 1987), 306.

2Lihat Said Amir Arjomand, “Millennial Beliefs, Hierocratic Author-
ity and Revolution in Shi‘ite Iran,” dalam The Political Dimensions of Re-
ligion, ed. Said Amir Arjomand (Albany: State University of New York
Press, 1993), 220. Untuk kajian tentang mesianisme Islam Ši >‘ah, lihat
antara lain Abdulaziz Abdulhussein Sachedina, Islamic Messianism: The
Idea of the Mahdi in Twelver Shi‘ism (Albany: State University of New York
Press, 1981).
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nya dalam masyarakat yang diwarnai oleh dislokasi sosial,
ketidakadilan, diskriminasi dan kekacauan ekonomi. Pada
abad-abad tersebut Iran dapat dikatakan sebagai tempat
yang subur bagi tumbuhnya gerakan-gerakan keagamaan
yang bercorak milenaristik.3  Bahkan, gerakan-gerakan
seperti itu dalam banyak kasus sering kali memiliki
implikasi politik yang sangat kuat.

Para sarjana yang berminat pada gerakan ini telah
memberikan perhatian yang cukup memadai terhadap
Babisme sebagai sebuah gerakan sosial keagamaan. Mereka
melihatnya dari berbagai perspektif, dan memberikan
tekanan yang berbeda terhadap berbagai aspek dari
gerakan ini.4  Ivanov, seorang sarjana Rusia, misalnya,
melihat Babisme sebagai “gerakan massa populer, yang
lahir dari kondisi sosial tertentu, dan diarahkan untuk

melawan penguasa.”5  Ivanov juga menjelaskan bahwa
pemberontakan Babisme merupakan perlawanan kaum
petani, pengrajin, dan pedagang kecil melawan feodalisme
dan “penghambaan negara kepada modal asing.”6

Avery berpendapat bahwa Babisme dapat dilihat
sebagai indikasi bahwa kelas pedagang dan sebagian kelas
agama yang diasosiasikan dengan kaum pedagang memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap keharusan reformasi dan
modernisasi. Namun demikian, tidaklah mudah untuk
memberikan penilaian apakah kaum Ba >bi > benar-benar
bertujuan terutama untuk memperbarui aspek-aspek
tertentu dari kehidupan orang-orang Iran. Avery juga
menyatakan bahwa di antara elemen-elemen yang
merupakan basis bagi gerakan Babisme ialah “elemen
protes terhadap ketidak-adilan sosial dan ekonomi,
terhadap subordinasi ‘ulama ortodoks atas pemerintah, dan
terhadap adanya dekadensi spiritual.”7  Sementara itu, Jo-
seph Arthur Comte de Gobineau menyatakan bahwa tujuan
utama Ba >b ialah mendirikan “sebuah pemerintahan yang
bersifat monarkis, teokratis dan demokratis sekaligus,”8

suatu analisis yang mengimplikasikan watak politik dari
misi Ba>b.

3Beberapa abad menjelang klaim Ba >b, “pemimpin gerakan
S }afawiyyah, Ša >h Isma >‘i >l (1501-1524), mengklaim sebagai Ima >m Mahdi >,
dan disembah oleh para pengikutnya dari Turki sebagai reinkarnasi
‘Ali> dan Imam-imam lainnya, bahkan sebagai inkarnasi Tuhan. Namun
demikian, penguasa S}afawiyyah memodifikasi klaim milenaris ini hanya
sekedar sebagai wakil Ima>m Mahdi>.” Arjomand, “Millennial Beliefs,”
222. Juga Said Amir Arjomand, The Shadow of God and the Hidden Imam:
Religion, Political Order and Societal Change in Shiite Iran from the Begin-
ning to 1890 (Chicago: University of Chicago Press, 1984), 182.

4Karya-karya tentang Babisme oleh sarjana moderen antara lain:
Abbas Amanat, Resurrection and Renewal: The Making of the Babi Movement
in Iran 1844-1850 (Ithaca: Cornell University Press, 1989); Mangol Bayat,
Mysticism and Dissent: Socioreligious Thought in Qajar Iran (Syracuse: Syra-
cuse University Press, 1982); Lawson, “The Quran Commentary of Sayyid
‘Ali> Muh }ammad”; Denis MacEoin, The Sources for Early Babi Doctrine and
History: A Survey (Leiden: E.J. Brill, 1992).

5V. Minorsky, “Review of Ivanov’s Babidski Vostanii,” BSOAS 11:4
(1946): 878.

6M.S. Ivanov, “Babi Uprisings,” dalam Great Soviet Encyclopaedia
2 (New York: Macmillan Inc., 1973), 521.

7Peter Avery, Modern Iran (New York: Frederick A. Praeger, 1965),
52. Lihat juga Farhad Kazemi, “Some Preliminary Observations on
the Early Development of Babism,” Muslim World (1973): 119-131.

8Dikutip oleh Nikki Keddie, “Religion and Irreligion in Early Ira-
nian Nationalism,” Comparative Studies in Society and History 4 (1962):
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Dengan menggunakan perspektif sejarah, Bayat
menganggap gerakan Babisme sebagai representasi dari
keberlanjutan tradisi perlawanan atau penyimpangan (dis-
sent) dalam Islam Ši >‘ah. Kelahiran Babisme juga
menandakan berkembangnya pemberontakan mesianistik
dan permulaan dari apa yang disebut sebagai politisasi
terhadap perlawanan atau penyimpangan keagamaan (re-
ligious dissent).9  Lebih jauh, Bayat berpendapat bahwa
gerakan Babisme merupakan gerakan sosial revolusioner
yang bersikap keras terhadap tatanan agama dan politik
yang mapan,”10  meskipun pendapat ini bisa diperdebatkan
menyangkut tingkat kekerasan yang ditunjukkan. Bayat
lebih lanjut menyatakan bahwa popularitas gerakan ini
bertumpu terutama pada kecenderungan tidak adanya
hirarki yang ketat dalam sistem keagamaan Babisme.
Tiadanya hirarki itu terbukti menarik orang-orang dari
kalangan (kelompok) keagamaan yang secara tradisional
sering melakukan perlawanan terhadap otoritas dan
pengaruh kaum mujtahid.

Amanat, seorang ahli dalam studi Babisme, telah
melakukan kajian mendalam berdasarkan analisis historis
terhadap gerakan tersebut (1844-1850). Studi yang
dilakukan ini mencakup kelahiran, pertumbuhan dan
pembentukan komunitas Ba >bi >. Ia berpendapat bahwa
gerakan ini merupakan respons terhadap atmosfir moral

yang ada saat itu dengan mengajukan gagasan tentang
perlunya pembaruan doktrin-doktrin keagamaan (Ši>‘ah).11

Ia juga melihat pentingnya keyakinan mesianisme dan
milenarisme yang terkandung dalam doktrin Babisme,
seperti hal-hal yang berkenaan dengan teori tentang watak
wahyu yang progresif dan tentang akan bangkitnya Ima>m
Mahdi >.

Dengan pendekatan teoretis yang dibuat oleh Neil
Smelser, gerakan Babisme bisa dijelaskan sebagai ‘gerakan
yang berorientasi pada nilai’ (value-oriented movement), yang
mungkin melahirkan gerakan pemberontakan yang
diilhami oleh pandangan keagamaan.12  Dalam gerakan
semacam ini, keyakinan dan doktrin agama memberikan
basis yang sangat kuat dan penting bagi perlawanan
terhadap otoritas politik yang sedang berkuasa. Perlawanan
itu bisa mendorong dilakukannya usaha untuk membangun
entitas politik yang benar-benar independen. Namun
demikian, perkembangan gerakan semacam itu sangat
tergantung kepada respons dari rejim politik. Gerakan
tersebut akan berkembang jika didukung oleh elite politik,
namun dalam banyak kasus gerakan model itu sering
menghadapi tekanan dan penindasan yang mengakibatkan
kehancuran gerakan tersebut atau transformasinya menjadi
gerakan yang sama sekali baru.

Salah satu elemen yang sangat vital dalam gerakan
milenarisme ialah kepemimpinan kharismatik, yang

9Bayat, Mysticism and Dissent, 87.
10Mangol Bayat, Iran’s First Revolution: Shiism and the Constitutional

Revolution of 1905-1909 (Oxford: Oxford University Press, 1991), 53-54.

11Amanat, Resurrection and Renewal, 406.
12Neil J. Smelser, Theory of Collective Behavior (New York: The Free

Press, 1962), 313.
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biasanya berfungsi sebagai fokus simbolik bagi identifikasi
kelompok, dan dalam batas tertentu, sebagai sumber
lahirnya otoritas atau kekuasaan.13  Meskipun selalu
terdapat usaha-usaha yang dilakukan oleh pemimpin
gerakan ini untuk mempengaruhi dan memanipulasi
kolektifitas keagamaan untuk tujuan-tujuan politik tertentu,
Ba>b –seperti akan terlihat nanti- bukanlah pemimpin tipe
ini. Namun demikian, sangat mungkin bahwa penghor-
matan atau pemujaan kepada Ba>b yang berlebihan menjadi
semacam sumber motivasi dan inspirasi bagi terjadinya
serangkaian pemberontakan Babisme, dan menggiring
kaum Ba >bi > untuk bersikap militan dan radikal. Fungsi
simbolik dari kepemimpinan tampak dengan sangat jelas,
terutama ketika Ba>b berada dalam tahanan. Kematiannya
pada 1850 di tangan tentara pemerintah semakin
meningkatkan semangat militan kaum Ba >bi >, sebab lebih
jauh mereka justru meyakini Ba>b sebagai figur seorang nabi.

Dari pandangan-pandangan yang beragam tentang
gerakan Babisme, dan dari perspektif teoretis seperti
disinggung di atas, studi ini akan memberikan tekanan
terutama pada dua elemen sentral dalam gerakan, yaitu
ketidaksepakatan atau perlawanan keagamaan (religious
dissent) dan pemberontakan politik (political revolt). Secara
literal, dissent berarti “berbeda dari pandangan gereja yang
mapan dalam urusan doktrinal, ritual dan politik.”14

Sedangkan yang dimaksud dengan religious dissent dalam
studi ini ialah oposisi yang ditunjukkan oleh Ba >b dan para
pengikutnya terhadap mainstream doktrin Ši >‘ah yang dianut
oleh kaum ‘ulama ortodoks (mujtahid) pada saat itu. Seperti
akan dikaji nanti, karena mendapatkan pengaruh dari
ajaran Šaikisme, Ba >b menafsirkan beberapa doktrin
eskatologis seperti kebangkitan (qiya>mah, kiamat) berbeda
dari penafsiran kaum ‘ulama Ši>‘ah pada umumnya. Kiamat
secara tradisional ditafsirkan sebagai hancurnya dunia di
akhir zaman nanti. Sementara Ba >b memahami kiamat
sebagai bangkitnya al-Mahdi > atau nabi baru. Karenanya,
al-Mahdi> juga disebut al-Qa>’im (Yang Bangkit).

Demikian pula, keyakinan Ba>b terhadap sifat progresif
wahyu Tuhan juga merupakan titik perbedaannya dari para
teolog Ši >‘ah ortodoks. Ba >b berpendapat bahwa setiap
zaman Tuhan mengutus nabi-nabi baru dan wahyu baru
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan
umat manusia. Lebih lanjut, klaim Ba>b sebagai Imam Mahdi>
dan bahkan sebagai pembawa wahyu baru merupakan ba-
sis bagi perlawanan kaum Ba >bi> yang seringkali berimplikasi
politik, dalam pengertian bahwa klaim Ba >b itu mengancam
legitimasi rejim politik. Ba >b tampaknya percaya bahwa
ketika Ima>m hadir atau hidup (bangkit) tak seorang pun
berhak mengklaim otoritas keagamaan dan politik.
Karenanya, pengakuan kemahdian (messianic claim) Ba >b
merupakan ancaman serius bagi penguasa agama dan
politik ketika itu. Inilah yang membawa kaum Ba>bi> terlibat
konflik dengan pemerintah dalam beberapa kali
pemberontakan bersenjata.

13Yonina Talmon, “Pursuit of the Millennium: The Relation bet-ween
Religious and Social Change,” dalam Studies in Social Movements: A So-
cial Psychological Perspective, ed. Barry McLaughlin (New York: The Free
Press, 1969), 410-411.

14Lihat Webster’s Third New International Dictionary (Springfield, Mas-
sachusetts: G&S. Merriam Company, 1968), 656.
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